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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi sains kimia 

siswa kelas IX di Kota Palembang dalam menyelesaikan soal model PISA dan 

persepsi siswa terhadap soal model PISA. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa SMP kelas IX di Kota 

Palembang pada tahun pelajaran 2020/2021. Sampel penelitian sebanyak 242 

siswa dari lima sekolah berdasarkan teknik purposive sampling. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes model PISA sebanyak 9 soal 

pilihan ganda dan 3 soal uraian. Selain itu, digunakan instrumen kuesioner dan 

pedoman wawancara untuk mengukur persepsi siswa terhadap soal PISA. Analisis 

data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains kimia siswa SMP kelas IX di Kota Palembang dengan 

kategori sangat rendah sebesar 73%, kategori rendah sebesar 12%, kategori 

sedang sebesar 14%, dan kategori tinggi sebesar 1%. Ditinjau dari ketiga indikator 

literasi sains, indikator kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah lebih 

tinggi dengan persentase skor rata-rata 51,06% dibandingkan indikator 

menafsirkan data dan bukti secara ilmiah (36,95%) serta indikator mengevaluasi 

dan merancang pertanyaan secara ilmiah (36,89%). Berdasarkan uji signifikansi, 

hasil penelitian menunjukkan indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah di 

lima sekolah memiliki perbedaan yang signifikan, sedangkan dua indikator 

lainnya tidak signifikan. Hasil penelitian ini didukung oleh persepsi pelajar 

terhadap soal model PISA dengan kategori kurang sekali sebesar 10%, kategori 

kurang sebesar 24%, kategori cukup 65%, dan kategori baik 1%. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah kemampuan literasi sains kimia siswa SMP di Kota 

Palembang secara keseluruhan tergolong kategori sangat rendah. 

Kata kunci: Literasi sains, Programme for International Student Assesment. 
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ABSTRACT 

 
 

This research aims to describe the chemistry literacy skills of grade IX students in 

Palembang City in solving the PISA model questions and students' perceptions of 

the PISA model questions. This research is quantitative descriptive. The 

population of this study were students of class IX in Palembang City in the 

2020/2021 school year. The research sample was 242 students from five schools 

based on purposive sampling technique. The data were collected using the PISA 

model test instrument with 9 multiple choice questions and 3 essay questions. In 

addition, questionnaires and interview guides were used to measure students' 

perceptions of PISA questions. Data analysis using descriptive statistics. The 

results showed that the chemistry literacy skills of grade IX students in  

Palembang City were 73% very low, 12% low category, 14% medium category, 

and 1% high category. Judging from the three indicators of scientific literacy, the 

indicator of the ability to explain phenomena scientifically is higher with an 

average score percentage of 51.06% compared to the indicators of interpreting 

scientific data and evidence (36.95%) and indicators of evaluating and designing 

questions scientifically (36, 89%). Based on the significance test, the results 

showed that the indicators explaining the phenomenon scientifically in five 

schools had a significant difference, while the other two indicators were not 

significant. The results of this study were supported by students' perceptions of the 

PISA model questions with a very low category of 10%, a less category of 24%, a 

moderate category of 65%, and a good category of 1%. The conclusion of this 

study is that the overall chemistry literacy skills of junior high school students in 

Palembang are in the very low category. 

Keywords: Science literacy, Program for International Student Assessment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Abad 21 telah menciptakan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, terutama bidang ketenagakerjaan. Perubahan ini ditandai dengan 

dimilikinya kesempatan yang sama bagi warga negara Indonesia maupun warga 

negara asing untuk bekerja di Indonesia. Penerapan Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) membuat tenaga kerja di Indonesia harus bersaing dengan tenaga kerja 

asing untuk dapat melangsungkan kehidupannya dengan baik. Namun, 

berdasarkan hasil survei Institut for Management Development (IMD) World 

Talent (2018) bahwa daya saing tenaga kerja Indonesia masih jauh dibandingkan 

dengan negara tetangga seperti Singapura dan Malaysia. Salah satu penyebabnya 

adalah kurangnya kualitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia. Pendidikan 

memiliki kontribusi yang besar dalam menyiapkan tenaga kerja yang terampil dan 

berkualitas. Pengalaman empiris telah membuktikan bahwa bangsa-bangsa yang 

telah menikmati kesejahteraan dan kemakmuran bagi rakyatnya ialah negara yang 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, misalkan: Jepang, Cina, dan 

Malaysia (Mohamad Surya dalam Muhardi, 2004). 

Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (2010) tentang tujuan 

pendidikan, bahwa dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas dapat 

mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu masyarakat Indonesia yang sejahtera dan 

bahagia, dengan memiliki kedudukan yang setara dengan bangsa lain dalam 

lingkup dunia global. Oleh karena itu, anak-anak sebagai generasi penerus bangsa 

harus mengutamakan belajar yang giat dan mencetak prestasi yang berguna untuk 

bekal masa depan mereka. Dari pendidikan, diharapkan pada era globalisasi ini 

Indonesia dapat membangun sumber daya manusia yang mumpuni dengan 

memiliki kualitas yang baik serta dapat berkontribusi besar terhadap negara 

Indonesia. Shute & Becker dalam Hamidy (2017) menjelaskan bahwa orang- 

orang harus memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan dapat 

berkomunikasi secara afektif dalam menghadapi isu-isu di abad 21 agar dapat 
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melangsungkan kehidupan dengan baik dan dapat memberi solusi bagi 

permasalahan-permasalahan di kehidupan sehari-hari. Keempat hal tersebut tidak 

terlepas dari literasi. Pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang tidak 

terlepas dari peranan ilmu sains, baik berasal dari ilmu biologi, kimia, dan fisika. 

Contohnya, dalam membuat rangkaian elektronika, terdapat peranan sains dengan 

konten ilmu kimia sebagai penentuan bahan material yang digunakan untuk 

menunjang pertumbuhan teknologi. Selain itu, baru-baru ini masyarakat dunia 

sedang menghadapi masalah kesehatan yang disebabkan oleh virus Corona. Para 

saintis bekerja sama untuk membuat vaksin dengan memanfaatkan literasi yang 

dimilikinya. Oleh karena itu, dalam suatu pendidikan, kemampuan dalam 

menguasai literasi sains perlu untuk dimiliki. 

Sains sebagai salah satu bagian literasi dan ilmu universal memiliki peran 

penting dalam memajukan pemikiran manusia. Siswa sebagai generasi masa 

depan diharapkan memiliki kemampuan literasi yang baik sebagai bekal ilmu 

memilih masa depan yang produktif. Maka dari itu, perlu dilakukannya suatu 

pengukuran mengenai kemampuan literasi sains kimia siswa untuk mengetahui 

tingkat literasi siswa dan sebagai upaya dalam peningkatan literasi sains kimia. 

Salah satu studi yang mengukur kemampuan literasi sains kimia yaitu 

PISA. PISA (Programme for International Student Assessment) adalah studi yang 

secara konsisten mengukur kemampuan literasi sains siswa pada skala 

internasional yang diselenggarakan oleh Organization for Economic Co- 

Operation and Development (OECD). Studi PISA dilakukan setiap tiga tahun 

sekali yang diikuti dari berbagai negara partisipan, salah satunya Indonesia yang 

bergabung sejak tahun 2000. Berdasarkan OECD (2013) sasaran studi PISA 

diujikan kepada siswa berusia 15 tahun dengan mengukur kemampuan literasi 

siswa di tiga bidang yaitu sains (science), matematika (mathematics) dan 

membaca (reading). 

Hasil setudi PISA dapat dijadikan suatu evaluasi bagi sistem pendidikan di 

suatu negara. Menurut Pratiwi (2019) hasil studi PISA dapat dijadikan penilaian 

terhadap standar pendidikan yang dibutuhkan pada pasar internasional. 

Pendidikan dianggap baik apabila hasil studi PISA baik dan berada pada level atas 
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dalam indeks PISA, sebaliknya bila hasil di bawah rata-rata dan menempati level 

bawah dalam indeks PISA maka dianggap pendidikan di suatu negara tersebut 

memiliki kualitas pendidikan di bawah standar kebutuhan pasar internasional, 

yang selanjutnya negara tersebut perlu membenahi sistem pendidikan nasionalnya. 

Indonesia menjadi partisipan PISA sejak tahun 2000. Siswa Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) sebagai subjek dalam studi PISA karena berkisar umur rata-rata 

12-15 tahun, umur ini sesuai dengan syarat peserta tes PISA yang 

diselenggarakan oleh OECD yaitu siswa umur 15 tahun karena merupakan umur 

rata-rata wajib belajar dari berbagai negara dan dianggap telah siap menghadapi 

tantangan zaman. Berdasarkan teori kognitif Pieget juga menyatakan bahwa anak 

pada usia 12 tahun ke atas berada pada tahap operasioanl formal, dimana anak- 

anak mampu menggunakan operasi-operasi konkritnya untuk membentuk operasi 

yang lebih kompleks. Selain dari pada itu, pembelajaran sains di SMP terdiri dari 

Biologi, Kimia, dan Fisika yang terpadu menjadi satu disebut pembelajaran sains 

atau IPA Terpadu sesuai hal nya dengan soal-soal PISA yang terdiri dari Biologi, 

Kimia, dan Fisika yang terpadu dalam soal-soal PISA, sehingga soal-soal PISA 

tepat  diberikan  kepada siswa SMP. Pentingnya soal-soal dalam PISA karena 

sebagian besar menyangkut konteks situasi kehidupan nyata, sehingga diharapkan 

setelah tamat SMP agar siswa terbiasa memecahkan masalah di kehidupan sehari- 

hari. 

Untuk mengukur literasi sains kimia, terdapat tiga indikator kompetensi 

yaitu menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang 

pertanyaan secara ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. 

Berdasarkan laporan studi PISA, pencapaian skor literasi sains siswa di Indonesia 

terjadi naik turun. Laporan hasil PISA yang dimuat pada Kompas (2019), bahwa 

pada tahun 2006 capaian kemampuan siswa Indonesia di angka 393, namun tahun 

2009 turun di angka 383 dan tahun 2012 sebesar. Tahun 2015 terjadi peningkatan 

dengan skor 403. Namun skor kembali turun di laporan terakhir PISA tahun 2018 

dengan skor 396, berbeda dengan negara China yang memperoleh skor 590. Dari 

hasil laporan skor studi tesebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi 

sains siswa yang berada di Indonesia masih tergolong rendah. Artinya, kualitas 
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pendidikan di Indonesia masih belum cukup baik. Maka dari itu, diperlukan upaya 

untuk memperbaiki hasil PISA ke depannya melalui peningkatan literasi sains 

siswa di Indonesia, terutama di Kota Palembang yang merupakan kota peneliti. 

Salah satunya dengan cara menganalisis kemampuan literasi sains siswa dalam 

menyelesaikan soal model PISA. Kimia sebagai bagian dari literasi sains penting 

untuk dikuasai siswa, karena banyak hal dari ilmu kimia yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan, baik dalam bidang kedokteran, farmasi, industri, pertanian, dll. 

Maka dari itu, diperlukan suatu penelitian yang berkaitan dengan kemampuan 

literasi sains siswa salah satunya di bidang ilmu kimia. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti bermaksud untuk 

mendeskripsikan kemampuan literasi sains kimia siswa Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) terkhususnya di kota Palembang, dimana soal yang digunakan 

diadaptasi dari soal PISA. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana 

evaluasi dan penilaian dalam proses pembelajaran sains sebagai upaya dasar 

peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang Pendidikan dan memberikan 

kontribusi pada program studi Pendidikan kimia berupa rujukan untuk 

meningkatkan calon guru kimia yang berkualitas dan kompeten terhadap 

peningkatan literasi sains kimia siswa di masa mendatang. Oleh karena itu, 

peneliti memilih judul penelitian “Analisis Kemampuan Literasi Sains Kimia 

Siswa SMP di Kota Palembang dalam Menyelesaikan Soal Model PISA.” 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat kemampuan literasi sains kimia siswa SMP di Kota 

Palembang dalam menyelesaikan soal model PISA secara keseluruhan? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan literasi sains kimia siswa SMP di Kota 

Palembang dalam menyelesaikan soal model PISA berdasarkan sekolah? 

3. Bagaimana tingkat kemampuan literasi sains kimia siswa SMP di Kota 

Palembang dalam menyelesaikan soal model PISA berdasarkan indikator 

literasi sains kimia? 
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4. Bagaimana penguasaan PISA siswa berdasarkan sekolah terhadap indikator 

literasi sains kimia? 

5. Bagaimana persepsi siswa terhadap soal PISA? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi sains kimia siswa SMP di Kota 

Palembang dalam menyelesaikan soal model PISA secara keseluruhan. 

2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi sains kimia siswa SMP di Kota 

Palembang dalam menyelesaikan soal model PISA berdasarkan sekolah. 

3. Untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi sains kimia siswa SMP di Kota 

Palembang dalam menyelesaikan soal model PISA berdasarkan tiga indikator 

literatur sains kimia. 

4. Untuk mengetahui penguasaan PISA siswa berdasarkan sekolah terhadap 

indikator literasi sains kimia. 

5. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap soal model PISA. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi siswa 

Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan siswa terhadap literasi sains 

kimia melalui soal model PISA. 

2. Manfaat bagi guru 

Sebagai informasi dalam pembelajaran sains yang mengarah pada upaya 

peningkatan literasi sains siswa kimia. 

3. Manfaat bagi sekolah 

Dapat meningkatkan kualitas sekolah melalui prestasi siswa, khususnya pada 

pembelajaran sains. 
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4. Manfaat bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan 

penelitian yang relevan.
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